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INTISARI

IMPLEMENTASI PELESTARIAN NASKAH KUNO OLEH KOMUNITAS
JANGKAH NUSANTARA DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Oleh:
Silfia Nur Fitriana
21101040110
2025

Manuskrip merupakan warisan budaya benda yang keberadaanya sangat perlu dilestarikan.
Mengingat usianya yang tua, diperlukan keahlian dan pengetahuan khusus dalam
melestarikan manuskrip. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui Implementasi
pelestarian naskah kuno oleh Komunitas Jangkah Nusantara di Daerah Istimewa
Yogyakarta, dan (2) Mengetahui kendala yang dihadapi Komunitas Jangkah Nusantara
dalam implementasi pelestarian naskah kuno di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian
ini adalah jenis penelitian kualitatif. Peneitian ini dilaksanakan di Yogyakarta. Subjek
penelitian ini ialah Komunitas Jangkah Nusantara dan objek penelitian ini adalah
implementasi pelestarian naskah kuno oleh Komunitas Jangkah Nusantara. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur,
observasi partisipatif pasif, dan dokumentasi. Informan wawancara ditentukan dengan
menggunakan teknik snowball sampling, dengan informan penelitian Ketua Komunitas
Jangkah Nusantara, Pengurus Komunitas Jangkah Nusantara, Anggota Komunitas Jangkah
Nusantara, dan pemilik manuskrip. Teknik keabsahan data dilakukan meggunakan uji
kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji objektivitas. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknis analisis data model Miles and Huberman, meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Implementasi serta kendala pelestarian
naskah kuno oleh Komuntas Jangkah Nusantara di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat
diidentifikasi melalui empat tahapan tahapan pelestarian meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Sehingga, diperoleh hasil penelitian: (1)
Implementasi pelestarian naskah kuno oleh Komunitas Jangkah Nusantara di Daerah
Istimewa Yogyakarta tidak hanya berupa tindakan pelestariannya saja. Namun, juga
meliputi upaya pemerolehan naskah, pengorganisasian sumber daya manusia pelestarian,
pelaksanaan pelestarian fisik dan isi naskah, serta pelaksanaan evaluasi kegiatan. (2)
Kendala yang dihadapi Komunitas Jangkah Nusantara dalam upaya pelestarian naskah
kuno di Daerah Istimewa Yogyakarta terletak pada masing-masing tahapan pelestarian
yang dilakukan, berupa belum adanya perencanaan jangka panjang, terbatasnya jumlah
anggota komunitas, terbatasnya anggaran dana pelestarian, serta terbatasnya sarana
prasarana. Adapun kebaruan penelitian ini terletak pada gerakan masif Komunitas Jangkah
Nusantara sehingga membawa perubahan besar dalam dunia pelestarian naskah kuno di
Yogyakarta. Keterbatasan penelitian ini terletak pada perspektif yang belum terungkap dari
komunitas atau individu lain yang terlibat dan belum secara mendalam mengetahui
pelaksanaan pelestarian secara langsung di lapangan.

Kata kunci: Pelestarian, Naskah Kuno, Komunitas Jangkah Nusantara
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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF PRESERVATION OF ANCIENT MANUSCRIPT BY THE
JANGKAH NUSANTARA COMMUNITY IN THE SPECIAL REGION OF
YOGYAKARTA

By:
Silfia Nur Fitriana
21101040110
2025

Manuscripts are an tangible cultural heritage that needs to be preserved. Given their old
age, specialized skills and knowledge are required to preserve manuscripts. This research
aims to.: (1) Understand the implementation of ancient manuscript preservation by the
Jangkah Nusantara Community in the Special Region of Yogyakarta, and (2) Identify the
challenges faced by the Jangkah Nusantara Community in implementing ancient
manuscript preservation in the Special Region of Yogyakarta. This research is of a
qualitative nature. The research was conducted in Yogyakarta. The subjects of this
research are the Jangkah Nusantara Community and the object of this research is the
implementation of ancient manuscript preservation by the Jangkah Nusantara Community.
The data collection techniques in this research utilize semi-structured interviews, passive
participatory observation, and documentation. The interview informants were determined
using snowball sampling techniques, with research informants including the Chairperson
of the Jangkah Nusantara Community, the Management of the Jangkah Nusantara
Community, Members of the Jangkah Nusantara Community, and manuscript owners Data
validity techniques are carried out using credibility tests, transferability tests,
dependability tests, and objectivity tests. The data analysis technique employed was the
Miles and Huberman model data analysis, which includes data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The implementation and obstacles of preserving
ancient manuscripts by the Jangkah Nusantara Community in the Special Region of
Yogyakarta can be identified through four phases of preservation, including planning,
organizing, executing, and supervising. Thus, the research findings indicate: (1) The
implementation of the preservation of ancient manuscripts by the Jangkah Nusantara
Community in the Special Region of Yogyakarta is not only in the form of preservation
actions. However, it also includes efforts to obtain manuscripts, organize human resources
for preservation, implement physical preservation and the contents of manuscripts, and
implement activity evaluations. (2) The obstacles faced by the Jangkah Nusantara
Community in their efforts to preserve ancient manuscripts in the Special Region of
Yogyakarta lie in each stage of preservation undertaken, including the lack of long-term
planning, a limited number of community members, limited funding for preservation, and
inadequate facilities. The novelty of this research lies in the extensive movement of the
Jangkah Nusantara Community, which brings significant changes to the preservation of
ancient manuscripts in Yogyakarta. The limitation of this research lies in the perspectives
that have not been revealed from other communities or individuals involved and the lack
of in-depth understanding of the implementation of preservation directly in the field.

Keywords: Preservation, Ancient Manuscripts, Jangkah Nusantara Community
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Undang-Undang No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya,
suatu benda dapat dikatakan sebagai warisan budaya apabila benda tersebut
berusia lebih dari lima puluh tahun, mengandung nilai pendidikan, sejarah dan
kebudayaan, serta memiliki nilai budaya yang kokoh (Almis & Wijayanti, 2023,
hlm. 296). Warisan budaya diartikan sebagai bentuk hasil fisik dari berbagai
macam tradisi dan presentasi spiritual yang dibentuk dari masa lalu. Warisan
budaya merupakan sesuatu yang perlu dilestarikan pada saat ini dan seterusnya
karena di dalamnya terkandung bukti-bukti yang bernilai sejarah. Dalam
khazanah warisan budaya dikategorikan menjadi dua, warisan budaya tak benda
dan warisan budaya benda. Warisan budaya tak benda (intangible cultural
heritage) diartikan sebagai benda permanen yang keberadaannya tidak dapat
dipindahkan, seperti tempat bersejarah, situs, bangunan bersejarah, dan patung-
patung. Sedangkan warisan budaya benda (tangible heritage cultural) diartikan
sebagai benda yang dapat dipindahkan lokasinya, seperti karya seni, karya tulis,
foto, arsip dokumen, film, dan video (Arafah, 2003, him. 1). Berdasarkan
klasifikasi warisan budaya tersebut, maka salah satu contoh wujud dari warisan
budaya benda (tangible heritage) yaitu naskah kuno.

Naskah menjadi sebuah bentuk fisik dari sebuah teks atau tulisan,
sedangan teks merupakan wujud isi dari sebuah naskah. Semua bahan yang
bertuliskan tulisan tangan merupakan dapat disebut naskah (handschrift). Jadi,

naskah adalah sebuah objek kajian ilmu filologi dengan wujud nyata yang dapat



dipegang atau dilihat dengan panca indera. Naskah juga mengandung sebuah
teks yang memuat pengetahuan berupa pemikiran-pemikiran, gagasan, bahkan
ide penemuan pada masa lama (Aulia & Nurizzati, 2020, hlm. 147).

Naskah atau manuskrip memiliki istilah yang berbeda-beda dalam
berbagai bahasa, diantaranya dalam bahasa Inggris “manuscript”’, dalam bahasa
Jerman “handscript”, dalam bahasa Prancis “manuscript” (Permadi, 2017).
Menurut Undang-Undang tentang Cagar Budaya No. 11 Tahun 2010 Pasal 5,
manuskrip adalah tulisan tangan asli dengan usia tulisan minimal 50 tahun dan
mengandung nilai penting bagi sejarah, peradaban, dan ilmu pengetahuan.
Dalam segi kehidupan sastra, naskah dapat dikatakan sebagai priode kedua.
Periode pertama, adalah periode dimana manusia masih belum mengenal
tulisan, sastra muncul dengan bentuk lisan. Periode kedua, sastra mulai
berbentuk tulisan. Setelah aksara dikenal oleh manusia, mereka mulai menulis
karya sastra dan hasil karya itulah yang dinamakan naskah (Roza, 2012, hlm.
10).

Berbagai macam bentuk kehidupan masa lampau dapat diketahui secara
eksplisit melalui naskah (Baried, Soeratno, Sawoe, Sutrisno, & Syakir, 1985,
hlm. 2). Naskah kuno atau manuskrip dianggap menjadi salah satu bukti otentik
representasi dari pemikiran leluhur pada kehidupan masa lampau dan
mengandung informasi sejarah. Informasi otentik yang terkandung dalam suatu
naskah dapat dijadikan sebagai jembatan penghubung antara pemikiran zaman

dulu dengan pemikiran masa kini (Zulfa, 2022). Berdasarkan penjabaran



tersebut, naskah kuno termasuk ke dalam kategori benda kuno yang memiliki
nilai sejarah tinggi, sehingga perlu dilestarikan keberadaannya.

Secara umum, pelestarian atau preservation dapat didefiniskan sebagai
betuk kegiatan merawat, memelihara, serta mengembangkan nilai informasi
yang terdapat pada suatu objek yang memiliki nilai guna (Nugraha & Laugu,
2021, hlm. 106). Terdapat dua aspek dalam kegiatan pelestarian naskah, yaitu
pelestarian fisik dan pelestarian isi atau teks naskah. Pelestarian fisik naskah
yaitu dengan melakukan tindakan konservasi dan restorasi. Konservasi
merupakan kegiatan melindungi, mengawetkan, dan memelihara naskah kuno
agar kondisinya terjaga dan tetap utuh. Contoh kegiatan konservasi meliputi
tindakan fumigasi, pengaturan suhu ruang penyimpanan naskah, dan
pembersihan debu secara berkala (Nopriani & Rodin, 2020, hlm. 21). Selain
konservasi, restorasi juga perlu dilakukan.

Restorasi didefinisikan sebagai tindakan perbaikan atau pemulihan
kondisi fisik naskah dengan memperbaiki sampul yang rusak dan memulihkan
tulisan atau tinta naskah yang hilang dengan harapan dapat memperpanjang usia
naskah (Latiar, 2018, hlm. 79). Kemudian, untuk pelestarian isi naskah dapat
dilakukan dengan melakukan alih media atau digitalisasi pada naskah,
penyalinan ulang naskah, dan melakukan kajian mengenai aspek filologinya
(Latiar, 2018, hlm. 81). Filologi dipandang sebagai pintu gerbang dalam

mengulik khazanah pada masa lampau (Baried dkk., 1985, hlm. 2).

Pelestarian naskah kuno merupakan tanggungjawab siapa saja yang

memiliki atau menyimpannya. Terdapat berbagai pihak yang ikut serta dalam



pelestarian naskah kuno, seperti lembaga atau instansi perpustakaan dan
lembaga kearsipan, komunitas penggiat naskah, masyarakat, bahkan
perseorangan. Masyarakat selaku pencipta naskah kuno turut terlibat
dikarenakan pada zaman dahulu banyak masyarakat menulis segala informasi
yang didapat pada sebuah kertas atau naskah kuno. Naskah tersebut disimpan
secara personel. Akhirnya, naskah sebagai benda kuno dalam perawatannya
diperlukan keterampilan dalam perawatan khusus (Primadesi, 2010, hlm. 121).
Bagi sebagian besar masyarakat, naskah kuno masih di yakini sebagai benda
keramat dan bertuah, sehingga mereka enggan membuka naskah yang sudah
tersimpan (Hanif & Adiguna, 2023, hlm. 147). Naskah yang dimiliki secara
perseorangan, umumnya berasal dari ahli waris mereka, sehingga dalam
perawatan naskah kuno dari segi ilmiah masih sangat kurang. Naskah sebagai
benda sakral, harus diperlukan suatu ritual dan pemujaan khusus dalam
penggunaannya. Hal ini tidak disertai dengan upaya bagaimana agar kandungan
informasi di dalam naskah dapat diwariskan kepada generasi penerus (Nugroho
& Hardayanto, 2022, hlm. 25). Oleh karena itu, solusinya adalah masyarakat
perlu dibekali wawasan dan perlunya diadakan pendampingan dari pihak

berwenang dalam pelestarian naskah kuno tersebut.

Pentingya pendekatan yang efektif dan efisien dalam upaya menjaga dan
melestarikan warisan budaya naskah kuno yang semakin rentan mengalami
kerusakan menggunakan strategi yang tepat dengan keterbatasan faktor yang
ada. Menurut Sitohang (2022) dalam Rizkyantha dkk., (2025, hlm. 53),

diperlukannya tenaga ahli, teknik digitalisasi, dan keterlibatan komunitas untuk



melakukan pelestarian terhadap manuskrip. Komunitas merupakan suatu
himpunan dengan beranggotakan sekumpulan orang yang berasal dari latar
belakang yang sama serta saling berinteraksi di dalamnya (Suma & Zahro,
2024, him. 81). Pentingnya keterlibatan suatu komunitas penggiat naskah kuno
dikarenakan banyaknya daerah yang memiliki koleksi naskah kuno belum
terkelola dengan baik akibat minimnya dukungan dan perhatian pemerintah
setempat serta kurangnya kesadaran masyarakat. Akibatnya, banyak naskah
kuno yang mengalami kerusakan fisik maupun isinya bahkan hilang
(Rizkyantha dkk., 2025, hlm. 54). Dengan demikian, komunitas naskah kuno
hadir sebagai solusi untuk mengatasi kendala tersebut dikarenakan adanya
sumber daya manusia yang antusias dan memiliki keterampilan dalam
mengelola warisan budaya. Selain itu, dengan adanya komunitas naskah kuno,
dapat meningkatkan daya tarik pemerintah untuk ikut andil dalam melestarikan
naskah kuno (Rizkyantha dkk., 2025, hlm. 58). Berdasarkan penelusuran
melalui situs web google dan Instagram, ditemukan beberapa komunitas di
Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki keterkaitan terhadap naskah kuno,
yaitu Komunitas Segajabung, Komunitas Jawacana, dan Komunitas Jangkah

Nusantara.

Komunitas  Segajabung  dalam  alamat website  resminya,

https://segajabung.id, merupakan komunitas nirlaba yang bergerak pada

pelestarian dan pengembangan aksara Jawa, baik dalam bentuk cetak maupun
digital. Komunitas ini didirikan sebagai wadah untuk menampung kreativitas

anak-anak yang memiliki kepedulian dengan aksara Jawa. Kepedulian terhadap


https://segajabung.id/

aksara Jawa inilah yang nantinya digunakan untuk mempelajari sejarah melalui
serat-serat yang tercantum dalam naskah kuno. Dengan demikian, Komunitas
Segajabung berfokus pada pelestarian dan pengembangan aksara Jawa guna
mempelajari isi dari naskah kuno yang ditulis menggunakan aksara Jawa.
sebagai bentuk preservasi naskah kuno. Selain itu, terdapat Komunitas

Jawacana. Dalam website resminya, https://jawacana.com komunitas ini

merupakan organisasi nirlaba yang bergerak pada bidang sastra, seni, dan
budaya Jawa. Tujuan komunitas ini ialah untuk menyebarluaksan pengetahuan
mengenai budaya Jawa kepada masyarakat luas khususnya kalangan generasi
muda. Program dari komunitas ini meliputi kelas Hanacaraka, kelas workshop
dan diskusi budaya (WRUH), serta program baca Jawa. Program diskusi budaya
inilah yang memiliki nilai preservasi suatu naksah kuno dengan cara membaca,
memperlajari, dan mendiskusikan kandungan isi naskah guna menggali nilai-
nilai lokal yang terkandung dalam naskah-naskah kuna sastra Jawa.

Kemudian yang terakhir adalah Komunitas Jangkah Nusantara.
Komunitas Jangkah merupakan suatu komunitas yang didirikan sebagai tempat
belajar dan berkumpulnya para filolog muda Yogyakarta dengan tujuan
melakukan pelestarian naskah kuno baik dari segi isi maupun fisiknya.
Preservasi naskah kuno yang dilakukan Komunitas Jangkah meliputi rangkaian
kegiatan pemetaan, preservasi naskah kuno (segi fisik dan isi), bengkel sastra-
aksara dan macapat, serta alih aksara manuskrip. Adapun kegiatan lain dari
komunitas ini ialah diskusi naskah, workshop penulisan, kelas baca-tulis aksara

Jawa dan pegon, dan pentas alih wahana suatu naskah (Febrianto, 2023).
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Diantara beberapa komunitas yang memiliki keterkaitan dengan naskah kuno
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap Komunitas
Jangkah Nusantara. Komunitas Jangkah menjadi komunitas yang lebih unggul
dalam hal pelestarian naskah kuno dengan melihat sumber daya manusia,
program kegiatan, tujuan, dan latarbelakang berdirinya.

Komunitas Jangkah “Jagongan Naskah” merupakan komunitas pecinta
naskah yang didirikan pada 29 September 2018 (Aminullah & Habibah, 2022,
hlm. 97). Komunitas ini hadir sebagai wadah para generasi milenial untuk
“nJangkah” atau melangkah ke depan dengan membawa budaya-budaya
peninggalan leluhur Nusantara. Dalam akun Instagram resminya
(@jangkah id), dituliskan bahwa Jangkah dalam bahasa indonesia berarti
“langkah”. Maknanya, para filolog muda Yogyakarta harus dapat melangkah
dengan pasti dan bergerak turut mewarnai kehidupan akademik di kota
pendidikan ini. Komunitas ini memiliki situs web dengan alamat

https://jangkah.id yang berisi mengenai informasi mengenai naskah, kajian isi

naskah, dan publikasi informasi mengenai naskah. Berdirinya komunitas ini
dipelopori oleh Muhammad Bagus Febriyanto dan Moh. Taufiqul Hakim.
Keduanya memiliki basic pendidikan pernaskahan karena merupakan alumni
Sastra Nusantara Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Dengan demikian,
Komunitas Jangkah dinilai mampu dalam menggarap persoalan-persoalan
dalam pelestarian naskah.

Berdasarkan observasi pra penelitian, didapati bahwa hingga tahun

2025, Komunitas Jangkah Nusantara telah berhasil melakukan pelestarian
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naskah kuno sebanyak 185 eksemplar yang tersebar di wilayah Yogyakarta.
Ragam jenis naskah kuno yang ditindak oleh komunitas adalah manuskrip
dengan beberapa jenis aksara dan bahan, mulai dari naskah jenis lontar,
dluwang, kertas Eropa, serta beraksara Jawa, Arab, dan Pegon. Meskipun
pergerakan Jangkah dalam bidang pelestarian naskah kuno cukup baik, namun
dalam prosesnya masih mengalami beberapa kendala. Kendala yang cukup
nampak terletak pada pelaksanaan pelestarian naskah kuno. Sebagai sebuah
komunitas, Jangkah belum dapat berjalan secara mandiri dan menggunakan
alternatif kolaborasi sebagai jalan dalam mewujudkan pelaksanaan pelestarian
naskah kuno yang maksimal. Selain itu, beberapa laporan atau aduan mengenai
naskah kuno yang berasal dari masyarakat luar Yogyakarta belum dapat
ditanggapi dengan tindakan secara langsung. Sementara, gerakan pelestarian
naskah oleh Komunitas Jangkah Nusantara masih dalam lingkup wilayah
Yogyakarta saja.

Mengingat naskah kuno bukan hanya sebuah benda warisan kuno,
namun juga sebagai benda pustaka yang mengandung informasi bernilai tinggi.
Tak dapat dipungkiri bahwa dengan ilmu pengetahuan yang terkandung, naskah
kuno menjadi bagian dari kajian ilmu perpustakaan. Selain upaya untuk
menjaga keberadaan naskah agar terhindar dari kepunahan, penting juga untuk
memastikan bahwa akses informasi pengetahuan masa lalu yang terkandung
dalam naskah tetap tersedia bagi generasi mendatang. Berdasarkan fenomena
yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai

bagaimana proses dan kendala pelestarian naskah kuno oleh Komunitas



Jangkah Nusantara dengan melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi
Pelestarian Naskah Kuno oleh Komunitas Jangkah Nusantara di Daerah

Istimewa Yogyakarta”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi pelestarian naskah kuno oleh Komunitas Jangkah
Nusantara di Daerah Istimewa Yogyakarta?
2. Apa saja kendala implementasi pelestarian naskah kuno oleh Komunitas
Jangkah Nusantara di Daerah Istimewa Yogyakarta?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasar rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui implementasi pelestarian naskah kuno oleh Komunitas
Jangkah Nusantara di Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui kendala implementasi pelestarian naskah kuno oleh

Komunitas Jangkah Nusantara di Daerah Istimewa Yogyakarta.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai

pihak, meliputi:

1.

Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti
mengenai tindakan preservasi bahan pustaka naskah kuno serta sebagai
wadah pengimplementasian ilmu yang diperoleh selama masa perkuliahan.
Bagi lembaga atau instansi terkait, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan tambahan wawasan dalam melakukan pelestarian naskah kuno
dan dapat dijadikan sebagai evaluasi perbaikan dalam kegiatan pelestarian

naskah kuno.

. Bagi komunitas Jangkah Nusantara, diharapkan penelitian ini dapat

memperluas relasi jangkauan Komunitas Jangkah Nusantara dalam upaya
pelestarian naskah kuno dan diharapkan akan ada banyak pihak yang
terbantu dengan adanya komunitas tersebut.

Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat memberi pemahaman yang
cukup mengenai implementasi pelestarian naskah kuno oleh Komunitas
Jangkah Nusantara di Daerah Istimewa Yogyakarta serta dapat digunakan

sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berisi mengenai kerangka atau struktur isi
penelitian. Penelitian ini terdiri tiga sistematika penulisan, meliputi:
BAB I PENDAHULUAN. Pada bab ini dituliskan mengenai latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Pada bab ini
dituliskan mengenai tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka
berisi penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini, sehingga
penulis dapat menghindari plagiarisme dalam melakukan penelitian. Landasan
teori berisi mengenai dasar dari penulisan penelitian ini agar apa yang dituliskan
dapat dipertanggungjawabkan. Landasan teori ini berfungsi untuk memperkuat
argumen penulis dalam menulis penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN. Pada bab ini dituliskan mengenai metode
penelitian yang mencakup jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian, subjek
dan objek penelitian, sumber data penelitian, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, uji keabsahan data, dan teknik analisis data.
BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN. Pada bab in1 dituliskan mengenai hasil
dan pembahasan temuan penelitian di lapangan sekaligus telah peneliti analisis.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. Pada bab ini dituliskan mengenai

kesimpulan dari temuan di lapangan serta saran jika diperlukan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sebagaimana yang telah dijabarkan dalam hasil dan pembahasan,
manuskrip atau naskah kuno merupakan suatu hal dengan nilai historis, budaya, dan
intelektual yang tinggi terkandung di dalamnya. Hadirnya Komunitas Jangkah
Nusantara menjadi aktor penting dalam berbagai upaya pelestarian naskah kuno.
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi bagaimana
implementasi pelestarian naskah kuno oleh Komunitas Jangkah Nusantara di
Daerah Istimewa Yogyakarta beserta kendala yang dihadapi. Identifikasi
implementasi dan kendala dapat dilihat melalui masing-masing tahapan pelestarian,
meliputi tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan penawasan
pelestarian.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik pelestarian naskah kuno
yang dilakukan Jangkah melalui empat tahapan tersebut merupakan bentuk
kepedulian terhadap warisan budaya. Keempat tahapan dimulai dari pemerolehan
naskah kuno sebagai objek pelestarian, pembentukan tim pelestarian, pelaksanaan
pelestarian fisik dan isi naskah, hingga evaluasi terkait kendala dan penulisan
laporan kegiatan. Namun, dari keempat tahapan pelestarian yang dilakukan,
Jangkah masih terkendala beberapa hal. Kendala eksternal berasal dari masyarakat
berupa kurangnya edukasi perawatan manuskrip, perizinan pelestarian manuskrip,
adanya anggapan menyimpang terhadap manuskrip. Kendala internal berasal dari

Komunitas Jangkah Nusantara berupa terbatasnya anggaran dana, terbatasnya
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sarana prasarana, terbatasnya penguasaan SDM terhadap semua jenis naskah,
kendala teknis, dan evaluasi belum terstruktur dan terdokumentasi dengan baik.

Relevansi penelitian ini terletak pada signifikansinya dalam memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran aktif dan pergerakan masif
Komunitas Jangkah Nusantara. Mengingat keterbatasan sumber daya pemerintah
dan lembaga formal, gerakan masif yang dilakukan Jangkah Nusantara menjadi
gambaran bagaimana partisipasi dan kontribusi masyarakat sipil dapat menjadi
kekuatan pendorong dalam menjaga keberlangsungan aset budaya bangsa.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pemerintah setiap
daerah, lembaga-lembaga terkait, serta komunitas-komunitas lain yang memiliki
perhatian dan minat serupa dalam melakukan proses pelestarian naskah kuno yang
lebih efektif.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, fokus penelitian
yang terbatas pada satu komunitas (Jangkah), sehingga memungkinkan adanya
perspektif yang belum terungkap dari komunitas atau individu lain yang memiliki
keterlibatan kerja sama dengan Komunitas Jangkah Nusantara. Selain itu, penelitian
ini belum secara langsung mengamati teknis pelaksanaan di lapangan. Disarankan
untuk penelitian selanjutnya agar memperluas cakupan studi dengan melibatkan
berbagai pihak terkait dan terlibat langsung di lapangan pada saat pelaksanaan
pelestarian naskah.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dipaparkan,

dengan ini peneliti memberikan beberapa usulan mengenai kendala yang ditemui
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pada proses implementasi pelestarian naskah kuno oleh Komunitas Jangkah
Nusantara di Daerah Istimewa Yogyakarta.
a. Perencanaan pelestarian

Meskipun perencanaan sudah dilakukan dengan sesuai kapasitasnya,
Komunitas Jangkah Nusantara juga perlu melakukan penyusunan rencana jangka
panjang secara lebih terkonsep dan terformat dengan baik. Perencanaan jangka
panjang dapat membantu mengatasi perihal terbatasnya anggaran dana. Dengan
perencanaan dan konsep yang matang dalam beberapa tahun ke depan, kerja sama
kontrak tahunan dengan funding dan pihak terkait akan lebih mudah terjalin.

Selain itu, perihal manuskrip milik masyarakat, komunitas dapat menjalin
kerja sama dengan pemuda-pemudi atau karang taruna setempat guna memudahkan
aksesiblitas dalam koordinasi pada masing-masing wilayah yang bersangkutan.
Sebagai generasi penerus, generasi muda juga perlu diperkenalkan mengenai
pentingnya merawat warisan budaya. Hal ini sekaligus menjadi sarana ajakan
komunitas kepada generasi muda untuk turut serta melestarikan warisan budaya
bangsa.
b. Pengorganisasian pelestarian

Terkait ketersediaan waktu antar SDM, komunitas dapat menetukan jadwal
survei lapangan lebih awal. Dengan persiapan lebih awal, memungkinkan bagi
personel Jangkah untuk dapat ikut serta secara kompak terjun ke lapangan.
Kemudian, tidak ada salahnya komunitas melakukan penambahan anggota yang

diambil dari beberapa wilayah. Tentu, penambahan anggota dilakukan secara
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selektif dengan beberapa kriteria yang berlaku. Semakin banyak anggota yang
tergabung, akan memudahkan koordinasi pada tiap-tiap daerahnya.
c. Pelaksanaan pelestarian

Terkait pelaksanaan pelestarian yang dilakukan di rumah pemilik naskah
kuno, hendaknya tim pelestarian berkoordinasi dengan pemilik naskah untuk turut
serta membantu sebisanya. Misalnya, meminjam generator set atau genset milik
desa setempat guna antisipasi kapasitas daya listrik yang lebih besar untuk
digitalisasi. Selain itu, Komunitas Jangkah Nusantara kiranya perlu melakukan
update atau pembaruan mengenai metode pelestarian isi alih media, dari cetak ke
bentuk digital berupa fliphook. Dengan menggunakan flipbook, pembaca dapat
merasakan membuka naskah secara lebih nyata. Namun, untuk pembuatan flipbook
tentu dilakukan atas adanya kesepakatan antara pihak komunitas, pemilik

manuskrip dan kolaborator atau mitra kerja yang sedang terjalin.
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